


KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga
Laporan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Semester I Tahun 2021 SMK-PP Negeri Banjarbaru
dapat terselesaikan. Laporan ini disusun sebagai pertanggungjawaban pengelola Indeks
Kepuasan Masyarakat dalam rangka pelaksanaan survei melalui kuisioner secara online pada
laman www.ikm.pertanian.qo.id sampai dengan akhir Semester I tahun 2021.

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat SMK-PP Negeri Banjarbaru menjadi salah satu

bagian dalam meningkatkan kinerja pelayanan publik yang prima seiring dengan kemajuan

teknologi, khususnya kepada para siswa yang merupakan pengguna layanan terbesar di SMK-PP
Negeri Banjarbaru.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah bekerja sama dan
membantu dalam pelaksanaan survei hingga penyusunan laporan ini.

Demikian Laporan IKM Semester I Tahun 2021 ini kami sampaikan agar kiranya dapat
menjadi pertimbangan semua pihak dalam membantu perkembangan SMK-PP Negeri Banjarbaru
ke arah yang lebih baik lagi.

== Banjarbaru, Juni 2021
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RINGKASAN

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) SMK-PP Negeri Banjarbaru menjadi salah
satu bagian dalam meningkatkan kinerja pelayanan publik setiap Kementerian dan Lembaga
pemerintah. Tujuan survei IKM mengukur tingkat kepuasan masyarakat sebagai pengguna
layanan dan meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik. Survei dilakukan dengan
cara responden mengisi kuisioner secara online pada laman www.ikm.pertanian.go.id di komputer
yang disediakan oleh sekolah maupun menggunakan perangkat elektronik pribadi.

Pelaksanaan kegiatan survei IKM SMK-PP Negeri banjarbaru periode Semester I dimulai dari

bulan Januari hingga Juni 2021. Data hasil survei dapat langsung diperoleh melalui IKM Online.
Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah terdapat 9
(sembilan) unsur yang relevan, valid dan reliabel. Kesimpulan Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap pelayanan SMK-PP Negeri Banjarbaru kepada masyarakat berada pada nilai 85.2 dengan
mutu pelayanan Baik (B).

Secara keseluruhan nilai IKM terhadap pelayanan SMK-PP Negeri Banjarbaru Semester I
Tahun 2021 adalah Sesuai. Namun masih ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian
terutama pada unsur Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan, agar sistem pelayanan

kepada siswa/i, alumni, dan masyarakat dapat lebih baik lagi.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

SMK-PP Negeri Banjarbaru merupakan salah satu unit pelayanan teknis dibawah
Kementerian Pertanian. Berdasarkan Permentan Nomor 110/Permentan/OT.140/10/2013, SMK-
PP Negeri Banjarbaru mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pendidikan dan mengembangkan
metodologi pembelajaran pendidikan menengah kejuruan bidang pertanian. Secara umum
pengguna pelayanan SMK-PP Negeri Banjarbaru adalah siswa dan masyarakat sekitar.

Seiring dengan kemajuan teknologi dan tuntutan masyarakat dalam hal pelayanan, maka
unit penyelenggara pelayanan publik dituntut untuk memenuhi harapan masyarakat dalam
melakukan pelayanan. Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah saat ini dirasakan masih
dianggap belum memenuhi kualitas yang diharapkan oleh masyarakat. Adanya pengaduan atau
keluhan dari masyarakat yang disampaikan melalui berbagai media tentu akan berdampak kurang
baik terhadap kinerja aparatur pemerintah. Oleh karena itu, pemerintah perlu terus berupaya
untuk meningkatkan mutu pelayanan.

Keberhasilan SMK-PP Negeri Banjarbaru dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga
pendidikan menengah dibidang pertanian sangat ditentukan oleh pengakuan dan kepercayaan
masyarakat. Siswa sebagai pengguna layanan terbesar di SMK-PP Negeri Banjarbaru tentunya
sebagai tolak ukur dalam kualitas pelayanan pelaksanaan pendidikan yang baik. Sehingga SMK-
PP Negeri Banjarbaru merasa perlu untuk terus meningkatkan pelayanan tersebut karena dapat
berdampak pada peningkatan kualitas lulusan, penampilan kelembagaan, dan kerjasama antara
lembaga dengan instansi pemerintah lain, masyarakat, stakeholder dan alumni.

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan publik, perlu disusun indeks
kepuasan masyarakat sebagai tolak ukur untuk menilai tingkat mutu pelayanan. Di samping ituy,
data indeks kepuasan masyarakat akan dapat menjadi bahan penilaian terhadap unsur pelayanan
yang masih perlu perbaikan dan menjadi pendorong setiap unit penyelenggara pelayanan untuk
meningkatkan mutu pelayanannya.

Adapun dasar hukum dalam pelaksan

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 200
2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik;

aan survei Indeks Kepuasan Masyarakat, antara lain:
8 tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP);

1|Laporan KM Semester 1-SMK-PP N Banjarbaru
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5. Peningkatan kualitas pelayanan publik dapat dilaksanakan pada unsur yang masih
memiliki nilai rendah,

1.4 Tim
Tim pelaksana Survey Kepuasan Masyarakat di SMK-PP Negeri Banjarbaru Tahun 2020,
terdiri dari:
Penanggung Jawab : Budi Santoso,SST,MSi (Kepala SMK-PP N Banjarbaru)
Ketua Isnanto Purwokusumo, SE (Kepala Sub. Bag. Tata Usaha)
Sekretaris Rizky Amallia, S.P.
Anggota

3|Laporan KM

Willy Darmawan, S.I.P.
Isnaini Rakhmawati , S.I.P
Rasyidi, SP

Dewi Anggi Priyani,SST
Satuan Pengaman
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BAB II
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam pelaksanaan Survei Kepuasan Masyarakat di SMK-PP Negeri
o :
anjarbaru dilakukan dengan cara pengguna layanan mengisi kuesioner elektronik (e-survei) di

komputer yang disediakan di Lobby atau secara mandiri menggunakan perangkat elektronik
lainnya di laman www.ikm.pertanian.go.id.

2.2 Waktu Pengambilan Data

Data yang diambil dalam penyusunan laporan semester I adalah periode pengisian mulai
bulan Januari sampai dengan bulan Mei 2020 pada jenis layanan penyelenggaraan pendidikan
menengah vokasi pertanian dan layanan penerimaan siswa sekolah menengah vokasi pertanian.

Data tersebut diambil juga melalui laman www.ikm.pertanian.go.id.

2.3 Pengolahan Data
Pengolahan data responden baik dari dua jenis pelayanan pendidikan dan penerimaan siswa

baru disajikan dalam bentuk grafik yang diperoleh langsung dari aplikasi IKM online dan di

lampirkan pada laporan ini.

2.4 Data Responden
Jumlah responden yang memberikan penilaian yaitu 227 orang. Responden yang mengisi
kuesioner merupakan siswa/i dari program keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan, Agribisnis

Tanaman Pangan dan Hortikultura, Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian, serta alumni, calon

peserta didik baru dan masyarakat umum.

4|Laporan JKM Semester 1-SMK-PP N Banjarbaru
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BAB III
ANALISA DATA

3.1 Karakteristik Responden

Dari hasil
5 : Survey kepuasan masyarakat di SMK-PP Negeri Banjarbaru ada 3 kategori yaitu
Sponden Berdasarka Usia, Responden Berdasarkan Jenis K

elamin, dan Res
Pekerjaan. ponden Berdasarkan

3.1.1. Karakteristik Responden Berdasarka Usia

Pada Gambar dan Tabel dibawah dapat diketahui bahwa mayoritas responder berada di

usisa dibawah 21 tahun sebesar 92,76% dengan jumlah responden sebanyak 205 responden, di

susul dengan usia dari 21-30 tahun sebesar 3,62% dengan jumlah rsponden sebanyak 8
responden, selanjutanya usia dari 31-40 tahun sebesar 2,26% dengan jumlah rsponden
sebanyak 5 responden, untuk dari 41-50 tahun sebesar 0,90% dengan jumlah rsponden

sebanyak 2 responden, dan yang terakhir usia diatas 51 tahun sebesar 0,45% dengan jumlah
rsponden sebanyak 1 responden.

JUMLAH RESPONDEN KATEGORI USIA

31-40 TAHUN; 5; 41-50 TAHUN; 2; DIATAS 51
2,26% 0,90% TAHUN; 1;
0,45%

21-30 TAHUN, 8, N ] I~
3,62% '

DIBAWAH 21
TAHUN; 205;
& DIBAWAH 21 TAHUN = 21-30 TAHUN 3150 TaHUN 9H76%

41-50 TAHUN » DIATAS 51 TAHUN
Gambar 3.1 Grafik Responden Berdasarka Usia

Tabel 3.1 Tabel Responden Berdasarka Usia

JUMLAH RESPONDEN KATEGORI
UMUR USIA

205

DIBAWAH 21 TAHUN 2

21-30 TAHUN =

31-40 TAHUN =

"41-50 TAHUN :

I DIATAS 51 TAHUN =
Rl = ———
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1.2, Karakteristik Responden Berdasarka Jenis Kelamin

Pad .
herd a- G_ambar dan Tabel dibawah dapat diketahui bahwa karakteristik responden
erdasarka jenis kelamin lebih didominasi oleh responden perempuan sebesar 56.56% dengan

juml
Jumlah rsponden sebanyak 125 responden lebihnya dari responden laki-laki sebesa 43.44% %
dengan jumlah rsponden sebanyak 96 responden.

JUMLAH RESPONDEN KATEGORI JENIS
KELAMIN

PEREMPUAN;
125;56,56%

LAKI-LAKI; 96;
43,44%

@ LAKI-LAKI = PEREMPUAN

Gambar 3.2 Grafik Responden Berdasarka Jenis Kelamin

Tabel 3.2 Tabel Responden Berdasarka Jenis Kelamin

JUMLAH RESPONDEN KATEGORI
JENIS KELAMIN JENIS KELAMIN
LAKI-LAKI 96
PEREMPUAN 125
JUMLAH 221

3.1.3. Karakteristik Responden Berdasarka Pekerjaan

pada Gambar dan Tabel dibawah dapat diketahui bahwa mayoritas responden
berdasarkan jenis pekerjaan wiraswastawan/usahawan 0.90% dengan jumlah sebanyak 4
responden, PNS/TNI/POLRI 1.36 % dengan jumlah sebanyak 6 responden, Pelajar/Mahasiswa
dengan jumlah sebanyak 183 responden, Pegawai swasta 0.68 % dengan jumlah

Lainya 5.66 % dengan jumlah rsponden sebanyak 25

41.40 %
responden sebanyak 3 responden,

responden.
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JUMLAH RESPONDEN KATEGOR| PEKERJAAN

Wiraswasta/Usah PNS/TNI/POLRI;
awan; 4; 0,90% 6;1,36%
IUMLAH; 221;
50,00% A
[ ¥
\ B Pelajar/Mahasisvs
[ ‘3,\ a; 183; 41,40%
p _-"““-—--__“ |._._..—--*-—\1
- T
e Pegavrai Swasta;
; o/
Lainya; 25;5,66% 3:0,68%
* Wiraswasta/Usahawan = PNS/TNI/POLRI Pelajar/Mahasiswa
Pegawai Swasla s Lainya JUMLAH

Gambar 3.3 Grafik Responden Berdasarka Pekerjaan

Tabel 3.3 Tabel Responden Berdasarka Pekerjaan

UMUR JUMLAH Riiig:?ATNKATEGORI
WIRASWASTA/USAHAWAN 4
PNS/TNI/POLRI 6
PELAJAR/MAHASISWA 183
PEGAWAI SWASTA 3
LAINYA 25
JUMLAH 221

3.1.4. Karakteristik Responden Berdasarka Pendidikan

pada Gambar dan Tabel dibawah dapat diketahui bahwa mayoritas responden
dengan jumlah sebanyak 1 responden, S1 2.71 %
dengan jumlah sebanyak 6 responden, D1,D2,D3 1.36% dengan jumlah sebanyak 3 responden,
SLTA 61.09% dengan jumlah responden sebanyak 135 responden, SLTP 33.94% dengan jumlah
rsponden sebanyak 75 responden, SD 0.45% dengan jumlah rsponden sebanyak 1 responden.

berdasarkan jenis pendidikan S2 0.45%

7|Laporan KM semester 1-SMK-PP N Banjarbaru
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Responden Berdasarkan Pendidikan

SD Kebauah; 1: S2Keatas; 1, g1.6:5 715
G ik 0,45%
D1-D2-D3;3;

SLTP; 75; 33,949 1i36%

e SLTA; 135;
— LR 61,09%

52 Keatas =51 01-D2-D3 SLTA = SLTP s SD Kebawah
Gambar 3.4 Grafik Responden Berdasarka Pekerjaan

Tabel 3.4 Tabel Responden Berdasarka Pekerjaan

: il Jumlah Responden

Jenis Pendidikan Berdasarkalt:c;’endidikan

S2 Keatas 1
S1 6
D1 -D2-D3 3
SLTA 135
SLTP )
SD Kebawah 1
Jumlah 221

3.1 Hasil Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Berdasarkan hasil penghitungan nilai IKM Semester I Tahun 2021 dari aplikasi IKM Online,

SMK-PP Negeri Banjarbaru memperoleh nilai 85,2 (BAIK) seperti pada Gambar 1. dengan nilai

per unsurnya dapat dilihat melalui Tabel.1.

8|Laporan [KM Semester 1-SMK-PP N Banjarbaru



B B EENENENEN

- I =I E] %
TIIII ;llll: EIIII f £ i f

{

L

| B

Nilai IKM 2021

Kepuas an

Inclex

il

INDERS KEPUASAN MASYARKRAT (TR

SCEOLAH MENENCAR PERTANTAN FE NLGERI (EME-PFN) EANJAR BART
DADAN PENYULUIAN DA PENGEMBANGAN SUMBTR DAYA MANUSIA PERTANTAN

EIMENTERIAN PERTANIEN

I NILALIHM
TERIMA KASIHTATAS PENTLALAN YANG TELAN ANDA BERIKAN

BASURAN ANDA SANGAT BERMANFAAT UNTUK KEMAJUAN UNTT KAMI AGAR TERUS MFMPERRATK]
TAN MENINGRATKAN KUALITAS PELAYANAN BAGT MASYARAKAT

SERCLAH MENENGAR KEIURUAN PERTANIAN
_ PEMBANGUNAN NEGERI{E MK PPNT BANIAR BARL

Periods Sy 01 Jan 2071 od 33 b 2071

T
AELAL B LPT FLLA FARAN

A (Tangsr Ban) 32T - pd.09 LI B T K] © purang D) : 45 - T OMesk Bz) £ 25-64 90

Gambar 3.5 Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

100

81

Ui

81

Nilai IKM Per Unsur =
80 iz
90 S
|
U3 u4 us

Gambar 3.6 Gafik Indeks Setiap Unsur Pelayanan

Tabel 3.5 Indeks Setiap Unsur Pelayanan

9|Laporan KM semester

No Unsur Unsur Pelayanan Nilal Rata-Rata
81
u1 Kesesuaian Persyaratan pelayanan =
U2 Kemudahan prosedur pelayanan s
U3 Kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan .
U4 Kewajaran biaya/tarif pelayanan =
us Kesesuaian produk pelayanan antara yang tercantum dengan
hasil yang diberikan 5
U6 Kompeman petugas dalam pelayanan
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Iy Perilaku petugas dalam pelayanan 86
us Penanganan Pengaduan pengguna layanan 95
U9 Kualitas sarana dan prasarana 86

Diliha i i _
e t dari sembilan unsur pelayanan, nilai IKM terendah berasal dari unsur 3 Kecepatan
waktu dal i :
am memberikan pelayanan yaitu 80, Hal ini dapat terjadi mungkin karena masih ada
enggun
pengguna layanan yang kurang puas Pada produk pelayanan yang dihasilkan. Sedangkan nilai

IKM tertinggi berasaldari unsur 8 Penanganan Pengaduan Pengguna Layanan yaitu 95. Hal ini

menunjukkan bahwa setiap permasalahan dan kendala yang muncul pada saat pelayanan dapat
langsung ditangani dengan baik.

Unsur pertama menunjukkan persyaratan berupa ketentuan yang harus dipenuhi meliputi
persyaratan administratif dan teknis. Unsur kedua menunjukkan kemudahan prosedur pelayanan.
Dari seluruh responden berdasarkan unsur 1 kesesuaian persyaratan pelayanan dengan jenis
pelayanan sebesar 71.49% dengan jumlah responden sebanyak 158 responden, pada unsur 2
kemudahan prosedur pelayanan sebesar 64.71% dengan jumlah responden sebanyak 143
responden. Dengan ini di SMK-PP Negeri Banjarbaru sudah sesuai dan mudah (Gambar 3.7).

I. kesesuaian persyaratan pelayanan 2. kemudahan prosedur pelayanan di unit
dengan jenis pelayanannya. ini.
0 Responden (056
/./ // 1 Responden (0.45%)

I,-"' 3 Responden (1.36%) - g i

60 Responden {27.15%) ~— 68 Respenien (30,2790

S
\,

158 Responden {71.49%) - 143 Respanden {64.71%)

B Tidak mudah Kurang Mudah Bl Mudah
[ Sangat mudah

dan Kemudahan Prosedur Pelayanan

M Tidak sesuai Kurang sesuai [ Sesuai
[l Sangat sesuai

Gambar 3.7 Unsur Kesesuaian Persyaratan

S jarbaru
10 |Laporan KM Semester 1-SMK PP N Banj
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Unsur 3 - i
¥ 3 berupa jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses
ana :
P 3(; N dan unsur 4 menunjukkan besaran biaya/tarif pelayanan dalam mengurus dan/atau
menda :
patkan pelayanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. (Gambar

3.8). Dari hasi ;
). Dari hasil survei berdasarkan unsur 3 kecepatan waktu dalam memberikan pelayanan

0 .
sebesar 72.4% dengan Jumlah responden sebanyak 160 responden, pada unsur 4 kewajaran

Playa/tarif dalam pelayanan sebesar 61.99% dengan jumlah responden sebanyak 137

responden. Menunjukkan bahwa pelayanan di SMK-PP Negeri Banjarbaru cepat dan
memuaskan dikarenakan tanpa dipungut biaya/gratis.

3. kecepatan waktu dalam memberikan 4. kewajaran biaya/tarif dalam pelayanan.
pelayanan.

— 1 Responden {0.45%)
_/"/ 6 Responden (2.715%) ’,,-/_ 0 f n (%

54 Responden {24 43%) S 5 Responden (2.26%)

=~ 79 Responden {35.75%)

’J 137 Respo =
nden (61 _99%)
\\ /

160 Responden (72.4%)

B Tidak cepat Kurang cepat [ Cepat [ Sangat cepat [ Sangat mahal Cukup mahal Il Murah [l Crads

Gambar 3.8 Kecepatan Waktu dan Kewajaran Biaya/Tarif Pelayanan

Unsur 5 menunjukkan hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai dengan

ketentuan yang telah ditetapkan. Meskipun masih ada pengguna layanan yang menganggap

produk layanan yang tercantum tidak sesuai dengan hasil yang diberikan, namun sebanyak 152

responden (68.86%) telah menganggap bahwa produk pelayanan sudah sesuai. Unsur 6
menunjukkan kemampuan yang harus dimiliki oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian,
keterampilan dan pengalaman. Berdasarkan hasil survei, sebanyak 135 responden (61.09%)

pelaksana pelayanan di SMKP-PP Negeri Banjarbaru sudah kompeten.

2 jarbaru
11|Laporan I[KM Semester 1-SMK-PP N Banja
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5. kesesuaian produk
: 2 pelayanan antar if
tercantum dalam standar pelayanan dg:;frlll? e e

hasil yang diberikan. pelayanan.

~ D Responden
/// o =~ 0 Responden {03
5 Responden (2.26%) 7 2 Responden (0.9

64 Responden (28 56%) — =
y "\__ 84 Responden (38.01%) —__

135 Responden {61 .09

152 Responden (68.78%

B Tidak sesuai Kurang sesuai [0 Sesuai BB Tidak kompeten

Kurang kompeten [0 Kompeten
B Sangat sesuai BR Sangat kompeten

Gambar 3.9 Kesesuaian Produk Pelayanan dan Kompetensi Petugas Dalam Pelayanan

Unsur 7 menunjukkan perilaku petugas dalam memberikan pelayanan. Dari semua
sebanyak, 60,09% dengan jumlah 137 responden mengatakan bahwa petugas sopan dan
ramah. Unsur 8 menunjukkan tata cara pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak
lanjutnya. Hasil survel mengatakan bahwa penanganan pengaduan pengguna layanan sebanyak
78,51% dengan jumlah 179 responden menunjukan di SMK-PP Negeri Banjarbaru dikelola
dengan sangat baik. Unsur 9 penunjang utama terselenggaranya pelayanan publik dan alat atau
bahan untuk mendukung terselenggaranya pelayanan publik. Sebanyak 55,26% dengan jumilah
126 responden menganggap bahwa kualitas sarana dan prasarana di SMK- PP Negeri
Banjarbaru sangat baik.

7. perilaku petugas dalam pelayanan terkait 8. penanganan pengaduan pengguna
kesopanan dan keramahan. layanan.

/' 2 Responden (0.929)

/
- 0 Responden (05 - 3 Responden (1.36%9
/

Fi : 1 Responden (0.45%) " 29 Responden (13.12%)

100 Responden {45.25%) —

- 120 Responden {54.3%)

137 Responden (84.624 ©

[l Tidak ada Ada tetapi tidak berfungsi

Kurang sopan dan ramzh =R :mal I Dikelola dengan baik

dan ramah

B Tidak sopan dan ramah
[ Sopan dan amah [l Sangat sopan

anjarbaru
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9. kualitas sarana dan prasarana.

_~" 0 Responden (0%)

7 Responden (3.17%)

.rh—‘ -
i

107 Responden (48 47%) —— )

) 107 Responden (48.42%

B Buruk Cukup B Baik Sangat baik
Gambar 3.10 Perilaku petugas, penanganan pengaduan, dan kualitas sarana dan prasara

Dari semua unsur tersebut maka diperoleh statistik mutu pelayanan di SMK-PP Negeri
Banjarbaru adalah BAIK (Gambar 3.11.)

Statistik Mutu 2021 ( 221 Responden )

Tsdak Baik: '-.l

0.90%
Kurang Baik: A l
8.14% L ~ Sangat Baik:
1’Ir 4 37.56%
\ 2 g
Baifc X
5339%

Gambar 3.11 Statistik Mutu Pelayanan

3.2 Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil dan analisa data IKM diatas diperoleh bahwa nilai terendah adalah unsur

3 Kecepatan Waktu Dalam Memberikan Pelayanan yaitu 80. Hal ini terjadi karena masih ada

pengguna layanan yang kurang puas pada produk pelayanan. Proses legalisir ijazah

membutuhkan waktu lebih sehingga kurang sesuai dengan yang tercantum pada alur

pelayanan. SMK-PP Negeri Banjarbaru sela
dengan cara pengajuan legalisir ijazah secara online terlebih dahulu agar pengguna layanan

tidak harus langsung datang ke sekolah. Jika hasil legalisir telah selesai, maka pengguna
|

Jayanan dapat langsung mengambil tanpa menunggu dengan waktu yang lama.

ku pelaksana menindaklanjuti permasalahan tersebut

13 |Laporan IKM Semester 1-SMK-PP N Banjarbaru
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Secara keseluruhan nila

IKM terhadap pelayanan SMK-PP Negeri Banjarbaru Semester I
Tahun 2020 adalah Sesuai.

Namun masih ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian agar
sistem pelayanan kepada siswa/i, alumni, dan masyarakat dapat lebih baik lagi. Semoga hasil
laporan ini dapat menjadi acuan bagi peningkatan mutu pelayanan kedepannya.

¢ [= Ja b u
I ', M Se es M |\' [
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Total Responden

C (Kurang Baik D (Tidak Baik)

1
75
135
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§ ADAN PENYULUHAN -_._1{-%«_' PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA PE
\ PUSAT PENDIDIKAN PERTANIAN PR A

=3 sMK PERTANIAN PEMB/ '
]| SMIK PERTANIAN PEMBANGUNAN NEGERI BANJARBARU

|

»

SURAT KEPUTUSAN

KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PERTANIAN PEMBANGUNAN
(SMK-PP) NEGERI BANJARBARU ANGUNAN

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PELA KSANA INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PERTANIAN PEMBANGUNAN (SMK-PP)

NEGERI BANJARBARU
TAHUN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PERTANIAN PEMBANGUNAN (SMK-PP)
NEGERI BANJARBARU

MENIMBANG _ bahwa dipandang perlu untuk tetap mejaga ketertiban dan
kelancaran pelaksanaan Tugas-tugas di Sekolah Menengah
Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Banjarbaru; ‘

b. bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelavanan

publik dipandang perlu tetapkan dalam Surat l<cptltuéan:

c. bahwa penunjukkan sebagaimana terlampir  pada

keputusan int, digunakan mampu dan memenuhi syarat.

%))

MENGINGAT . 1. Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaan Informasi Publik:
2. Undang Undang Nomor 55 Tahun 2009 tentang Pelayanan :
3. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standarisasi dan Penilaian Kesesuaian:
4_Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan informasi Publik:
. Peraturan pemerintah  Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang Undang Nomor 25 Tahun 2009

tentang Pelayanan Publik;
6. Peraturan Presiden Nomor
Organisasi Kementerian Negara;
7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/25/ M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum
Penyusunan indeks Kepuasan Masvarakat Unit Pelayanan
Instansi pemerintah;
8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi No.14 Tahun 2017 Tentang Pedoman
Penyusunan sSurvey Kepuasan Masyarakat Unit
Penvelenggara Pelayanan Publik.
9. Peraturan Menteri Pertanian N.on_‘lor
30/Permentan/OT.OSO/S/QOl7tentang Pedoman Pemlalxafn
dan Kesesuaian Penerapan Standar Pelayanan Publik

Lingkup Kementerian Pertanian.

9]

7 Tahun 2015 tentang
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MEMPERHATIKAN

MENETAPKAN
PERTAMA

KEDUA

RETIGA

e I’c_-‘ramran Menteri Per
I}"f)/l’:'rmoman/OT 080/- l*’)018 lomarr?gl?’zdoman SL?IT(?:
|\I|_‘i'JUc12~}ﬁii. mn‘x\ arakai Unit Ke rja Pelayanan -P'l'l)v;.'
Lingkup Kementerian Pe ‘rtanian; ' “o

2L I\'o[_)l.’i!_usan_ Menteri Pertanian Nomor
;ZI;:;:]J;];;?}/II;I’ 130/ A/08/2020, tentang Pemberhentian.
Feans ;ni in Pcnrg ¢ Il\atan Pejabat Administrator dan
cejabat - Pengawas Lingkup Badan Penyulthan dan

LT

Pvnnfmbdngan Sumber Dava Manusia Pertanian, An. Budi
Santoso. SST., M.Si., NIP. 198412102006041001. sebagai
Guru diberi tugas tambahan Sebagai Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri
Banjarbaru, Tanggal 11 Agustus 2020, -

MEMUTUSKAN

Menetapkan Tim Pelaksana Indeks Kepuasan Masvarakat
(IKM) Sekolah Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan
(SMK-PP} Negeri Banjarbaru.

Tugas dan wewenang Tim Pelaksana Pengukuran Indeks
Kepuasan Masvarakat (IKM).

Surat Keputusan ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di :  Banjarbaru
Pada Tanggal  : 04 Januari 2021

Kepala Sekolah.

Budi Santoso, SST., M.Si.q
NIP. 198412102006041001




Lampiran [ Keputusan Kepala Sekol

ah Mene P
(SMK-PP) Negeri B ngah Kejuruan -

: Pertanian P
anjarbaru. an Pembangunan

'fx‘lomor 7l /I{pts_.fO'I‘.OSO/1.2'2/0] /2021
langgal : 04 Januari 2021

SUSUNAN TIM PELAKSANA
y INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (TKM)
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PERTANIAN PEMBANGUNAN (SMK-PP)
NEGERI BANUARBARU

Penanggung Jawab : Budi Santoso. SST., M.Si (Kepala SMK-PP Negeri
Banjarbaru)

Ketua :Isnanto Purwokusumo, SE  (Kepala Sub. Bag. Tata Usaha)

Sekretaris . Rizky Amalia, S.P.

Anggota 1. Willy Darmawan, S.[.P.

2. Isnaini Rakhmawati , S.1.P.

Rasvidi, SP.

W

4. Dew: Anggi Privani, SST

5. Satuan Pengamanan

W W . W W W

Banjarbaru, 04 Januari 2021

e

Kepala Sekolah,

V4

Budi Santoso, SST.. M.Si.q
NIP. 198412102006041001




Lampiran [I

I\epu’tusan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan - Pertanian Pembangunan
(SMK-Pp) Negeri Banjarbary.

Nomor : 1 /KptstT.OSO/I.22/01/2021
Tanggal : 04 Januari 2021

INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT (IKM)

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PERTANIAN PEMBANGUNAN (SMK-PP)

'No.

1

1]

Ii3 =

4

NEGERI BANJARBARU

— —m e S —

Nama Uraian Tugas . Tanggung Jawab
Penanggung | Bertanggung Jawab Pelaksanaan | Kepala Pusat |
Jawab Pengukuran Indeks Kepuasan Pendidikan
. Masyarakat IKM). | Pertanian
Ketua * Membentuk Tim Pelaksana Kepala Sekolah 1

Pengukuran Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM)

®» Melaksanakan pembinaan

* Melaksanakan Monitoring

° Melaksanakan Pemantauan

* Melaksanakan evaluasi kinerja

lS”ek_rctar_i:‘;'_'r ' Mereﬂap"délh_Membuat Lap(_)_i‘g;lh (R Ketua
L 1 Hasil Pengukuran (KM
Anggota Membantu Kelancaran Ketua

Pelaksanaan Pen_gu kuran IKM

‘Banjarbaru, 04 Januari 2021

i/ /.~ Kepala Sekolah,

Budi Santoso. SST., M.Si. q
NIP. 198412102006041001




